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ABSTRAK 

 

 

 

RINI LESTARI. Kecemasan Mahasiswa Menghadapi Ujian Metode Objektif Structural Clinical 

Assessment (OSCA) di Akademi Kebidanan Muhammadiyah Kotawaringin Timur. Dibimbing 

oleh ADRIANA PALIMBO dan DWI RAHMAWATI. 

 

 

Latar Belakang: OSCA adalah salah satu bagian dari ujian komprehensif yang menguji 

keterampilan medis mahasiswa yang akan memasuki kepaniteraan klinik. Meskipun ujian ini 

hampir serupa dengan ujian skills lab tapi materi ujian lebih banyak dan setting ujian menuntut 

mahasiswa untuk melakukan ujian tersebut secara cepat, tepat, dan lengkap, sehingga ini 

merupakan pengalaman baru bagi mereka. Situasi tersebut menyebabkan timbulnya kecemasan 

pada mahasiswa menjelang OSCA. 

Tujuan: mengetahui kecemasan mahasiswa dalam menghadapi ujian metode OSCA di Akademi 

Kebidanan Muhammadiyah KOTIM. 

Metode: Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian adalah seluruh mahasiswa semester IV yang ada di Akademi Kebidanan 

Muhammadiyah KOTIM yaitu sebanyak 60 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

menggunakan jenis probability sampling dengan menggunakan simple random sampling yang 

didapat sebanyak 38 orang responden. Teknik analisis data univariat dalam penelitian disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan proporsi. 

Hasil: Menunjukkan bahwa dari 38 orang mahasiswa kebidanan yang hendak menjalani ujian 

metode OSCA di Akademi Kebidanan Muhammadiyah KOTIM sebagian besar berada pada 

tingkat kecemasan berat yaitu sebanyak 29 orang (76,3%) dan diikuti dengan cemas sedang 5 

orang (13,2%) serta cemas ringan 4 orang (10,5%). 

Simpulan: Secara umum dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kebidanan memiliki kecemasan 

yang berat menghadapi ujian metode OSCA. 

Kata Kunci: Cemas, Mahasiswa, OSCA 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

 

RINI LESTARI. Students’ Anxiety In Facing Method Examination Of Objective Structural 

Clinical Assessment (OSCA) At Midwifery Academy Of Muhammadiyah Kotawaringin East. Was 

Coached By ADRIANA PALIMBO dan DWI RAHMAWATI. 

 

 

Background : OSCA is a part of comprehensive test examining students’ medical skill who will 

enter clinical secretariat. Although the test is almost similar to skills lab test, it contains more 

materials and its setting demands the students to accomplish the test quickly, accurately, and 

completely so that it will be their first experience. This situation causes students’ anxiety before 

facing OSCA. 

Aim : to figure out the level of students’ anxiety in facing method examination of OSCA at 

Midwifery Academy of Muhammadiyah KOTIM. 

Method :  The type of this research is quantitative descriptive with cross sectional design. The 

population in this research involves 60 participants referring to all students in semester IV at 

Midwifery Academy of Muhammadiyah KOTIM. The sampling technique in this research is 

probability sampling by using simple random sampling involving 38 respondents. The technique 

of univariate data analysis is presented in form of distribution table of frequency and proportion.  

Result : It shows that from 38 midwifery students going to face the method examination of OSCA 

at Midwifery Academy of Muhammadiyah KOTIM, 29 of them or 76.3 % place high anxiety level 

, 5 of them or 13.2 % place medium anxiety level, and 4 of them or 10.5 % place low anxiety 

level. 

Conclusion : In general, it can be concluded that midwifery students have anxiety in high level 

in facing method examination of OSCA. 

Keywords: Anxiety, students, OSCA 
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PENDAHULUAN 

Menghadapi tuntutan masyarakat 

terhadap peningkatan mutu pelayanan 

kesehatan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan yang cepat di era globalisasi ini, 

maka setiap institusi pendidikan kesehatan 

diharuskan untuk dapat menghasilkan lulusan 

yang professional dalam keterampilan, sikap, 

dan prilaku. Menyikapi masalah tersebut, 

Akademi Kebidanan Muhammadiyah KOTIM 

bertujuan untuk memberikan peningkatan 

mutu lulusan tenaga kebidanan yang 

profesional yaitu dengan mengikutsertakan 

mahasiswa dalam ujian metode OSCA secara 

bertahap. Metode OSCA (Obyektif Structural 

Clinical Assessment) adalah sebuah instrumen 

yang mampu mengevaluasi kompetensi 

kognitif, afektif dan psikomotor secara 

serentak dimana untuk menghadapinya 

diperlukan sebuah persiapan psikis yang 

matang (Yanti & Pertiwi, 2011). 

Upaya dalam meningkatkan mahasiswa 

kebidanan yaitu dilakukan uji kompetensi 

yang biasa disebut dengan ujian OSCA 

(Objective Structured Clinical Assessment) 

yang merupakan suatu model uji kompetensi 

yang memiliki perbedaan dengan model lain 

pada teknik ujian dan cara menilai, bukan 

pada materi uji, karena materi uji tetap 

berdasarkan pada kurikulum pendidikan DIII 

dan pengalaman selama di klinik (Yanti, 

2010).  

Mahasiswa yang menghadapi ujian 

akhir banyak mendapatkan tekanan serta 

gelisah, takut, baik dari berbagai keluhan 

psikologis ataupun mahasiswa merasa takut 

tidak lulus. Sesuai dengan pendapat Maramis 

(2010) bahwa seseorang yang mengalami 

kecemasan mengalami gangguan fisik 

maupun psikologis seperti sesak nafas, 

khawatir, takut, gelisah, banyak keringat dan 

sebagainya. Kecemasan seseorang 

dimunculkan baik secara fisiologis meliputi 

keringat banyak, sesak nafas, ujung jari 

dingin, pencernaan nafsu makan berkurang, 

sedangkan aspek psikologis muncul berupa 

muka tegang, tertekan konsentrasi kurang, 

kehilangan gairah (malas) dan sebagainya. 

Atkinson (2011) mengungkapkan 

bahwa kecemasan ditimbulkan oleh faktor 

eksternal dari pada faktor internal. Faktor 

eksternal dapat datang dari fisik, sosial, dan 
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ekonomi. Sedangkan faktor internal 

berhubungan dengan kondisi psikologis 

individu yang bersangkutan. Seorang yang 

mengalami kecemasan merasa bahwa dirinya 

tidak dapat mengendalikan situasi kehidupan 

yang bermacam-macam sehingga perasaan 

cemas hampir selalu hadir. Perasaan tidak 

berdaya umumnya dialami para mahasiswa, 

terutama yang akan menghadapi ujian. Hal 

berbeda jika mahasiswa memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi, mahasiswa tidak 

ragu-ragu, tidak takut dan optimis dalam 

menghadapi ujian. 

Data mengenai kecemasan pada 

mahasiswa menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Rauzatul (2013) dengan jumlah 

responden 40 orang yaitu kecemasan ringan 

25%, kecemasan sedang 60%, kecemasan 

berat 15%. Berdasarkan data di atas, terlihat 

bahwa setiap orang pasti tidak terlepas dari 

kecemasan baik ringan, sedang atau berat. 

Kecemasan dapat mempengaruhi individu 

untuk melakukan aktivitas, oleh karena itu 

diperlukan tindakan untuk menurunkan 

kecemasan sehingga individu mampu 

melakukan kegiatan secara optimal. 

Hasil survei awal bulan Februari 2015 

terhadap 20 mahasiswa di Akademi 

Kebidanan Muhammadiyah KOTIM 

didapatkan bahwa 18 orang mahasiswa 

diantaranya saat dilakukan tanya jawab 

langsung oleh peneliti mengatakan merasa 

cemas dan takut saat akan menghadapi ujian 

OSCA (Obyektif Structural Clinical 

Assessment), sedangkan 2 orang mahasiswa 

lainnya bervariasi menjawab antara lain 

bingung, tidak bisa tidur, dan terlihat lebih 

tenang saat ditanya bagaimana perasaannya 

menghadapi ujian OSCA. Dengan keadaan 

tersebut peneliti menarik kesimpulan bahwa 

secara umum penyebabnya adalah kurang 

percaya diri dan kurang menguasai materi. 

Sehingga dampak yang dirasakan seperti 

konsentrasi terganggu, ketakutan terhadap 

penguji, gugup saat menghadapi ujian OSCA. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Kecemasan Mahasiswa Menghadapi 

Ujian Metode Objektif Structural Assessment 

(OSCA) di Akademi Kebidanan 

Muhammadiyah Kotawaringin Timur”. 
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METODE 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan rancangan Cross 

Sectional yang merupakan rancangan 

penelitian dengan melakukan pengukuran atau 

pengamatan pada saat bersamaan atau sekali 

waktu (Hidayat, 2011). 

 

VARIABEL PENELITIAN 

Variabel penelitian adalah sesuatu yang 

digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang 

dimiliki atau didapatkan oleh satuan 

penelitian tentang sesuatu konsep pengertian 

tertentu (Notoatmodjo, 2010).  

Variabel pada penelitian ini adalah 

kecemasan mahasiswa semester IV 

menghadapi ujian metode OSCA di Akademi 

Kebidanan Muhammadiyah Kotawaringin 

Timur. 

 

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

Populasi merupakan suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek / subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2011). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa semester IV Akademi 

Kebidanan Muhammadiyah Kotawaringin 

Timur yaitu sebanyak 60 orang. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Hidayat, 2011). Besar sampel dalam 

penelitian ini diambil secara probability 

sampling dengan menggunakan jenis simple 

random sampling yaitu cara pengambilan 

sampel dengan teknik pengambilan dimana 

semua individu dalam populasi baik secara 

sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 

anggota sampel (Sugiyono, 2011). Adapun 

besarnya sampel yang didapatkan yaitu 

sebanyak 38 orang. 

 

HASIL 

Hasil penelitian yang dilakukan tanggal 

01 Maret 2016 pada mahasiswa semester IV 

di Akademi Kebidanan Muhammadiyah 

Kotawaringin Timur dengan jumlah 

responden sebanyak 38 orang. 
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Adapun hasil distribusi frekuensi dan 

proporsi dari kecemasan responden yang 

peneliti dapatkan melalui kuesioner TMAS 

yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kecemasan Mahasiswa 

Kebidanan Menghadapi Ujian Metode 

OSCA 

Kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ringan 4 10,5 

Sedang 5 13,2 

Berat 29 76,3 

Total 38 100 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 

38 orang responden mahasiswa kebidanan 

yang hendak menjalani ujian metode OSCA di 

Akademi Kebidanan Muhammadiyah 

Kotawaringin Timur sebagian besar berada 

pada tingkat kecemasan berat yaitu sebanyak 

29 orang (76,3%) dan diikuti dengan cemas 

sedang 5 orang (13,2%) serta cemas ringan 4 

orang (10,5%). 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

peneliti mengenai kecemasan mahasiswa 

dalam menghadapi ujian metode OSCA di 

Akademi Kebidanan Muhammadiyah 

Kotawaringin Timur, secara umum 

menunjukkan bahwa dari 38 orang responden 

mahasiswa kebidanan yang hendak menjalani 

ujian metode OSCA di Akademi Kebidanan 

Muhammadiyah KOTIM sebagian besar 

berada pada tingkat kecemasan berat yaitu 

sebanyak 29 orang (76,3%). 

Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Syarifah (2013) menunjukkan hasil 

bahwa saat menghadapi ujian Skill Lab di 

Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 21 

responden (45,7%) tidak cemas, 22 responden 

(50,3%) cemas ringan, 3 responden(4%) 

cemas sedang dan 0 responden (0%) atau 

tidak ada responden yang mengalami cemas 

berat. Sedangkan pada hasil analisis 

responden tentang Gambaran Tingkat 

kecemasan Mahasiswa saat menghadapi ujian 

Skill Lab di Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta 2013, didapatkan bahwa mahasiswa 

semester empat yang tidak cemas sebanyak 6 

responden (37,5), cemas ringan sebanyak 9 

orang (56,2%), dan cemas sedang sebanyak 1 

orang (6,2%). Sedangkan mahasiswa semester 

enam yang tidak cemas sebanyak 15 orang 

(51,7%), cemas ringan sebanyak 13 orang 

(44,8%) dan cemas sedang sebanyak 1 orang 



Kecemasan Mahasiswa Kebidanan Menghadapi Ujian Metode OSCA …  

 

5 

 

(3,4%). Mahasiswa semester 8 hanya 1 orang, 

mengalami cemas sedang. 

Berdasarkan hasil perbandingan 

tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

banyak faktor yang dapat menyebabkan 

seseorang menjadi cemas berat salah satu 

diantaranya adalah kepercayaan diri individu 

dan dukungan sosial yang masih kurang. 

Sedangkan Menurut Fahmi (2009) 

mengemukakan lima macam penyebab 

munculnya kecemasan, yaitu frustasi, konflik, 

ancaman, harga diri, dan lingkungan. 

Kepercayaan diri mengarah pada 

keyakinan diri yaitu keyakinan individu 

bahwa dirinya mempunyai kemampuan untuk 

melakukan suatu kegiatan. Santoso (2009) 

menjelaskan bahwa kepercayaan diri yang 

rendah akan diasosiasikan dengan keadaan 

depresi, kecemasan serta ketidakberdayaan. 

Dalam hal pemikiran kepercayaan diri dapat 

mempengaruhi proses kognitif seseorang 

termasuk di dalamnya adalah kemampuan 

pengambilan keputusan yang tepat serta 

pencapaian prestasi. Individu dengan 

keyakinan diri tinggi akan memilih 

melakukan tugas-tugas yang lebih menantang, 

dirinya akan menetapkan tujuan yang tinggi 

serta berusaha untuk mencapainya sampai 

berhasil. 

Seseorang dengan kepercayaan diri 

yang tinggi akan terlihat lebih optimis, penuh 

percaya diri dan selalu bersikap positif 

terhadap segala sesuatu, juga terhadap 

kegagalan yang dialaminya. Mulyadi dkk 

(2011) menyatakan dalam psikologi Islam, 

individu yang memiliki keyakinan akan 

pertolongan Allah, akan tumbuh harapan, 

serta motivasi, sikap optimisme yang tinggi, 

dan kepercayaan diri. Dari sikap optimisme 

ini akan menimbulkan keyakinan akan 

keberhasilan, keyakinan akan keberhasilan 

memudahkan segala sesuatu yang dikerjakan 

sehingga rasa cemas yang meliputi diri 

individu akan dapat berkurang. 

Gangguan kecemasan dianggap berasal 

dari suatu mekanisme pertahanan diri yang 

dipilih secara alamiah oleh makhluk hidup 

bila menghadapi sesuatu yang mengancam 

dan berbahaya. Kecemasan yang dialami 

dalam situasi semacam itu memberi isyarat 

kepada makhluk hidup agar melakukan 

tindakan mempertahankan diri untuk 
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menghindar atau mengurangi bahaya atau 

ancaman. Menjadi cemas pada tingkat tertentu 

dapat dianggap sebagai bagian dari respon 

normal untuk mengatasi masalah sehari-hari. 

Bagaimana juga, bila kecemasan ini 

berlebihan dan tidak sebanding dengan 

situasi , hal itu dianggap sebagai hambatan 

dan dikenal sebagai masalah klinis 

(Aprianawati, 2007). 

Menurut hasil pengamatan peneliti saat 

penelitian berlangsung mahasiswa yang akan 

menghadapi ujian OSCA banyak 

mendapatkan tekanan serta gelisah, takut, 

baik dari berbagai keluhan psikologis ataupun 

mahasiswa merasa takut tidak lulus.  

Sesuai dengan pendapat Maramis (2010) 

seseorang yang mengalami kecemasan 

mengalami gangguan fisik maupun psikologis 

seperti sesak nafas, khawatir, takut, gelisah, 

banyak keringat dan sebagainya. Kecemasan 

seseorang dimunculkan baik secara fisiologis 

meliputi keringat banyak, sesak nafas, ujung 

jari dingin, pencernaan nafsu makan 

berkurang, sedangkan aspek psikologis 

muncul berupa muka tegang, tertekan. 

konsentrasi kurang, kehilangan gairah (malas) 

dan sebagainya. 

Peneliti menyimpulkan apabila 

kepercayaan diri mahasiswa rendah maka 

individu akan mudah mengalami depresi, 

kecemasan, dan sebaliknya apabila 

kepercayaan diri tinggi maka mahasiswa akan 

dapat melakukan tugas-tugas yang lebih 

menantang, dirinya akan menetapkan tujuan 

yang tinggi serta berusaha untuk mencapainya 

sampai berhasil. Salah satu yang dibutuhkan 

mahasiswa selain belajar yang lebih intensif 

adalah adanya dukungan sosial untuk 

mengurangi kecemasan yang dihadapinya. 

Karena mahasiswa dengan dukungan sosial 

tinggi cenderung memiliki kecemasan 

menghadapi ujian yang rendah. Sebaliknya 

responden dengan dukungan sosial rendah 

cenderung memiliki kecemasan menghadapi 

ujian yang lebih tinggi. Sebagai remaja, 

mereka dapat memperoleh dukungan sosial 

dari berbagai sumber, seperti keluarga, guru, 

orang tua, dan teman sebayanya.  

Sejalan dengan pendapat Sarafino (2010) 

bahwa dukungan sosial adalah suatu 

kesenangan, perhatian, penghargaan, ataupun 
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bantuan yang dirasakan dari orang lain atau 

kelompok. Seseorang yang mendapatkan 

dukungan sosial percaya bahwa mereka 

dicintai dan diperhatikan, berharga dan 

bernilai, dan menjadi bagian dari jaringan 

sosial, seperti keluarga dan komunitas 

organisasi, yang dapat membekali kebaikan, 

pelayanan, dan saling mempertahankan ketika 

dibutuhkan. 
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